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PRAKATA

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu Wata'ala yang Maha Pengasih dan Penyayang atas segala
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis senantiasa masih
diberikan kesehatan, kekuatan dan kelapangan berpikir untuk menulis buku
ini.

Buku tentang ternak kerbau khususnya profil ternak kerbau rawa relatif
masih langka, sehingga informasi-informasi tentang ternak tersebut masih
sangat minim. Oleh karena itu buku Profil Ternak Kerbau Rawa (Ternak
Endemik Kalimantan Selatan) ini hadir dan diterbitkan dengan tujuan untuk
membantu mahasiswa peternakan dan semua pihak yang berminat dalam
bidang peternakan sebagai bahan referensi dan kajian dalam pengembangan
ternak kerbau. Penulis menyajikan buku ini dari berbagai literatur baik dari
teks books, internet, hasil-hasil penelitian, dan pengalaman penulis dalam
proses pembelajaran dan penelitian, yang terdiri dari 6 bab yaitu
pendahuluan (perkembangan dan potensi ternak kerbau), profil usaha ternak
kerbau, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis produksi, aspek ekonomi
dan sosial budaya, serta aspek lingkungan dan yuridis.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Kritik
dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan untuk
perbaikan dan peningkatan kualitas buku ini. Akhir kata semoga buku ini
dapat memberikan manfaat dan berkah bagi kita semua.

Banjarmasin, April 2023

Tim Penulis
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BAB

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ternak Kerbau Rawa (Bubalus bubalis carabauesis = Bubalus bubalis
carabanesis) merupakan salah satu ternak endemik Kalimantan Selatan
sehingga disebut dengan istilah Kerbau Kalimantan Selatan. Orang Banjar
menyebut kerbau rawa dengan istilah “Hadangan” atau “Hadangan Kalang”,
karena kerbau rawa di pelihara dengan menggunakan “kalang”, yaitu
kandang yang dibuat dari balok dan gelondongan kayu blangiran (shore
balangeran) yang disusun secara berselang-seling dan teratur mulai dari
dasar rawa sampai keatas permukaan air. Kerbau rawa juga disebut dengan
kerbau lumpur karena sejenis dengan kerbau lumpur di daerah lain, namun
kerbau rawa ini bisa berenang dan sangat menyukai daerah-daerah berair
atau rawa.

Ternak kerbau rawa mempunyai potensi yang sangat luar biasa untuk
terus dikembangkan, dan jika dikelola dengan baik ternak kerbau rawa dapat
memberikan keuntungan yang tinggi, tidak kalah dengan sapi, domba
maupun kambing. Kerbau rawa mampu memanfaatkan pakan yang
berkualitas rendah karena memiliki mikroba rumen yang mampu mengubah
pakan berkualitas rendah berupa rumput dari alam bebas menjadi daging.
Berat lahir kerbau rawa bervariasi antara 30 s/d 35 kg. Pada anakan kerbau
yang berumur 30 hari berat badannya bervariasi antara 50 s/d 60 kg.
Pertumbuhan berat kerbau rawa hingga umur satu tahun bervariasi antara
175 s/d 190 kg, sedangkan kerbau rawa dewasa berat badan bervariasi untuk
jantan 415,5 + 52,9 kg dan betina 423,7 + 68 kg (Keputusan Menteri Pertanian
No.2844/Kpts/LB.430/8/2012).
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PROFIL USAHA
PETERNAKAN KERBAU RAWA

A. ASAL-USUL DAN PENYEBARAN KERBAU RAWA

Ternak kerbau yang dikenal di dunia berasal dari dua galur yaitu kerbau
liar Afrika dan kerbau Asia, namun 95% ternak kerbau tersebut berasal dari
Asia yang hidup di rawa-rawa dan hutan-hutan berumput dan menyebar ke
benua lainnya, sedangkan kerbau vyang berasal dari Afrika belum
didomestikasi secara luas. Berdasarkan litografi pada lukisan Frans Lebret,
(1865-1872) dengan judul Anak-anak dan Kerbau di Jawa, maka dapat
dipastikan bahwa populasi kerbau di Indonesia berasal dari Asia juga,
termasuk yang ada di Kalimantan Selatan baik kerbau darat maupun kerbau
rawa.

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan daging, susu atau tenaga
kerjanya, negara-negara Asia banyak yang tergantung pada ternak kerbau ini.
Pada tahun 1992 populasi kerbau di Asia diperkirakan mencapai 141 juta ekor.
Ada dua subspesies yang hidup di Asia yaitu kerbau sungai yang dapat
ditemukan di Nepal hingga di ketinggian 2.800 mdpl (dari permukaan laut),
dan kerbau rawa yang hidup di dataran rendah. Populasi kerbau di Asia mulai
menurun bahkan dikhawatirkan terjadi kepunahan jika tidak dikelola dengan
baik. Kerbau dewasa dapat memiliki berat sekitar 300 kg hingga 600 kg.
Kerbau liar dapat memiliki berat yang lebih besar lagi. Kerbau liar betina
dapat mencapai berat hingga 800 kg dan kerbau liar jantan dapat mencapai
berat hingga 1.200 kg. Berat rata-rata kerbau jantan adalah 900 kg dan tinggi
rata-rata di bagian pundak kerbau adalah 1,7 m.
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ASPEK PASAR DAN PEMASARAN

Aspek pasar dan pemasaran mempunyai peranan yang sangat penting
dalam suatu usaha. Pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual dan
pembeli. Penjual menawarkan barang atau jasa kepada pembeli. Penjual
dapat berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
menawarkan hasil produksinya kepada konsumen. Sedangkan pemasaran
merupakan salah satu kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan, keinginan
serta permintaan konsumen dengan berbagai cara vyaitu pertama,
memaksimumkan atau memudahkan konsumsi, sehingga banyak konsumen
yang tertarik dan membeli produk yang ditawarkan; kedua, memaksimumkan
kepuasan konsumen dengan cara memberikan kualitas produk dan pelayanan
yang bagus; ketiga, memaksimumkan pilihan (ragam produk) dalam arti
perusahaan menyediakan berbagai jenis produk perusahaan sehingga
konsumen memiliki beragam pilihan pula; dan keempat, memaksimumkan
mutu hidup dengan memberikan berbagai kemudahan kepada konsumen dan
menciptakan iklim yang efisien.

Pasar dapat dikatakan berfungsi dengan baik jika kegiatan distribusi
barang dan jasa dari produsen ke konsumen berjalan dengan lancar.
Sebaliknya, pasar dikatakan tidak berfungsi baik jika kegiatan distribusi sering
kali macet. Oleh sebab itu pasar berfungsi sebagai sarana distribusi yang
dapat memperlancar proses penyaluran barang atau jasa dari produsen ke
konsumen. Pasar juga berfungsi sebagai pembentuk harga dan sarana
promosi. Pasar sebagai pembentuk harga karena pembeli yang membutuhkan
barang atau jasa akan berusaha menawar harga dari barang atau jasa
tersebut, sehingga terjadilah tawar-menawar antara kedua belah pihak.
Setelah terjadi kesepakatan, maka terbentuklah harga. Harga yang telah
menjadi kesepakatan tersebut, tentunya telah diperhitungkan oleh penjual



BAB
4

ASPEK TEKNIS PRODUKSI

A. LOKASI USAHA
1. Lokasi Pengembangan Usaha Kerbau

Kalimantan Selatan mempunyai lahan rawa yang luas sehingga cocok
sebagai lokasi usaha peternakan kerbau rawa. Lokasi pengembangan usaha
ternak kerbau di Kalimantan Selatan saat ini dilakukan masyarakat di 6 (enam)
kabupaten, yaitu: Hulu Sungai Utara (HSU), Hulu Sungai Tengah (HST), Hulu
Sungai Selatan (HSS), Barito Kuala (Batola), Tanah Laut (Tala) dan Tanah
Bumbu (Tanbu). Namun tidak ada informasi literatur yang pasti di mana
usaha ini pertama kali dilakukan, akan tetapi jika dikaji dari beberapa sejarah
dapat diketahui bahwa kegiatan budidaya kerbau rawa mulai pada saat
pengerjaan atau pembangunan Candi Agung Negara Dipa di Kabupaten Hulu
Sungai Utara tepatnya di Kota Amuntai pada abad 14 Masehi. Para pekerja
dari Tiongkok membawa sapi dan kerbau ke daerah tersebut, sehingga kuat
dugaan bahwa lokasi usaha pengembangan ternak kerbau rawa dimulai di
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Hal tersebut mengingat pada jaman itu belum
ada pembatasan wilayah/daerah, selain itu juga usaha kegiatan budidaya
kerbau rawa telah dilakukan secara turun-menurun dari generasi ke generasi
di wilayah tersebut.

Usaha ternak kerbau di Kabupaten Tanah Laut dan Tanah Bumbu
terhitung baru dikembangkan dalam beberapa puluh tahun terakhir. Hal ini
diperkuat berdasarkan informasi dari masyarakat bahwa usaha ternak kerbau
baru dilakukan pada saat Indonesia telah merdeka dan adanya jalur darat
yang memungkinkan adanya angkutan atau transportasi antar daerah
tersebut. Kabupaten Tanah Laut dan Tanah Bumbu adalah daerah populasi
alami untuk kerbau darat yang sudah lama dilakukan, hal ini juga merupakan
sumber plasma nutfah bagi kerbau asal Kalimantan Selatan.
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ASPEK EKONOMI DAN SOSIAL BUDAYA

A. ASPEK EKONOMI

Kegiatan usaha peternakan kerbau rawa di Kalimantan Selatan senantiasa
diharapkan dapat berdampak terhadap perekonomian lokal dan
perekonomian nasional. Secara finansial, investasi diharapkan dapat
memberikan peluang untuk meningkatkan pendapatan. Sebaliknya, efek
positif bagi pemerintah dari segi keuangan mendatangkan pendapatan bagi
negara dan pemerintahan daerah. Walaupun kegiatan usaha peternakan
dilakukan secara perorangan atau kelompok dengan mengandalkan modal
sendiri, baik untuk investasi maupun biaya operasional usaha atau modal
kerja. Hal tersebut disebabkan karena terbatasnya informasi dan kerja sama
pembiayaan dari lembaga keuangan termasuk perbankan.

Peternak membutuhkan informasi tentang permodalan atau kapital yang
cukup untuk investasi pada usaha peternakan kerbau rawanya, sehingga
dapat menggambarkan parameter finansial sebagai tolak ukur atau acuan
terhadap keuntungan jika investasinya akan dilakukan pada sektor lainnya.
Demikian juga bagi calon investor pada usaha yang sama, yang memiliki
keterbatasan modal dan berencana menggunakan dana pihak lain selain dari
milik sendiri memerlukan informasi tambahan yang dapat menggambarkan
fasilitas usaha yang dimaksud.

Di sisi lain, kelayakan finansial dari usaha yang dijalankan sangat
diperlukan sebagai bahan acuan bagi manajemen lembaga keuangan untuk
memutuskan apakah usaha tersebut layak untuk dibiayai. Dalam kerangka
penyusunan berbagai aspek tersebut, pihak-pihak yang terkait baik negeri
dan swasta di Kalimantan Selatan telah melakukan pengumpulan data dari
pihak-pihak terkait di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang diharapkan dapat
menjadi sumber informasi bagi peternak kerbau rawa di daerah lain di
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ASPEK LINGKUNGAN DAN YURIDIS

A. ASPEK LINGKUNGAN

Aspek lingkungan peternakan (Animal Environment) mempunyai peranan
yang sangat penting dalam suatu usaha, karena lingkungan peternakan
merupakan salah satu dari faktor yang menentukan kelangsungan hidup
ternak. Terdapat hubungan yang erat antara lingkungan dan kinerja
ternaknya. Lingkungan sebagai salah satu faktor pembatas dalam produksi
ternak khususnya ketika produksi ternak dihitung dalam intensitas ruang dan
waktu. faktor pembatas untuk peternakan di daerah tropis adalah iklim (suhu,
radiasi cahaya dan kelembaban), penyakit dan parasit, kemungkinan ternak
endogen yang belum dikembangbiakkan dengan baik, cara pemberian pakan
dan diantaranya tidak cukup baik, peternak kurang berpendidikan dan tidak
berpengalaman serta kurangnya infrastruktur terkait dengan perolehan unit
produksi, pengolahan dan pemasaran.

Kalimantan Selatan mempunyai agroekosistem dan lingkungan yang
cocok untuk pengembangan ternak kerbau rawa. Sistem pemeliharaan
kerbau rawa pada umumnya adalah dengan menggembalakan kerbau pada
daerah rawa dengan memanfaatkan rerumputan tumbuhan yang tumbuh di
daerah rawa seperti padi hiyang, sumpilang, kumpai minyak, banta, kumpai
batu, kumpai minyang, kumpai hadangan, beleran, papisangan, eceng gondok
dan lain-lain yang tidak berbahaya bagi lingkungan. Sedangkan bahan
makanan tambahan seperti pakan konsentrat, dedak, garam, vitamin/jamu
ternak, obat cacing dan vaksinasi yang digunakan tidak berbahaya dan
berpengaruh bagi lingkungan. Kotoran kerbau rawa yang padat dan cair yang
dikeluarkan kerbau rawa pada saat ia berenang dan di atas kalang/kandang
langsung bercampur dengan air yang ada di sekitarnya.
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PROFIL KERBAU RAWA

Ternaok Endemik Kalimantan Selatan

Ternak kerbau rawa merupakan salah satu kekayaan sumber daya
genetik ternak endemik Kalimantan Selatan dan sangat potensial untuk
terus diternakkan. Kalimantan Selatan mempunyai agroekosistem yang
sangat cocok untuk pengembangan ternak kerbau rawa karena memiliki
lahan rawa yang sangat luas. Menteri Pertanian menetapkan ternak kerbau
rawa sebagai rumpun kerbau di Kalimantan Selatan berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian Nomor: 2844/Kpts/LB.430/8/2012. Namun disisi lain,
dalam usaha ternak kerbau rawa terdapat berbagai permasalahan dan
kendala yang dialami peternak, sehingga mengakibatkan produktivitas
ternak kerbau rawa mengalami penurunan dalam sepuluh tahun terakhir
ini, baik ditinjau dari populasi maupun produksi dagingnya. Kondisi
tersebut tentunya harus disikapi, ditangani dan dikelola secara serius oleh
semua pihak yang terkait, agar ternak kerbau rawa tidak mengalami
kepunahan, bahkan tidak menutup kemungkinan usaha ternak kerbau
rawa akan menjadi usaha yang tidak kalah  menjanjikan dan
menguntungkan dengan usaha ternak lainnya.

Hadirnya buku Profil Kerbau Rawa (Ternak Endemik Kalimantan
Selatan) ini diharapkan dapat memberikan informasi yang komprehensif
dan mempermudah semua pihak yang tertarik menggeluti usaha di bidang
peternakan terutama usaha ternak kerbau rawa, yang dapat dijadikan
sebagai bahan referensi dan kajian dalam pengembangan usaha ternak
kerbau rawa. Buku ini membahas secara luas tentang potensi dan
perkembangan kerbau rawa, profil usaha ternak kerbau rawa di
Kalimantan Selatan, diikuti pembahasan tentang kerbau ditinjau dari
berbagai aspek yaitu aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis produksi,
aspek ekonomi dan sosial budaya, serta aspek lingkungan dan yuridis.
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